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ABSTRACT

A study aims to understand stomach analysis of  Belontia hassellty present in the drainage canals of palm plantation in the Terantang Village has been conducted on February to April 2012. Fish samples were captured  using bamboo fish trap, once/ week for a 4 month period. There were 123 fishes (102 males and 21 females) captured and TL is ranged  from 52 to146 mm and BW ranged from 2 to 68 gr. Fish stomach was removed and stomach content was analyzed using volumetric, occurence frequency.
Stomach content of fish is related to their size. In small fish (TL less than 135 mm), the main food is plankton. In the relatively bigger fish (TL more than 136 mm), the main food crustacean. Preponderance Index in the fish in general was chlorophyta 45.14%, cyanophyta 20.23%, basillariophyta 22.89%, crustacea 11.40%, rotifera 0,20%, and insecta 0.15%. based on data obtained, it can be concluded that  Belontia hasseltii is omnivorous  but it tend to be herbivorous. 
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A. 
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Desa Terantang terletak di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Luas wilayah desa ini adalah 15.000 km2, dimana 85% berupa daratan dengan topografi berbukit-bukit dan dataran rendah yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian atau ladang. Sedangkan 15% berupa sungai dan danau dimanfaatkan sebagai tempat mencari ikan.
Desa Terantang dahulunya merupakan hutan yang cukup luas. Pada saat ini hutan Desa Terantang telah beralih fungsi menjadi lahan perkebunan kelapa sawit. Perubahan fungsi lahan tersebut mengakibatkan perairan di area hutan ini mengalami perubahan. Ini akan berdampak pada organisme yang hidup di perairan tersebut, salah satunya ikan selinca (Belontia hasselty). 
Aktivitas perkebunan kelapa sawit tidak terlepas dari kegiatan pemupukan. Penggunaan pupuk secara berlebihan dapat meningkatkan konsentrasi nitrat dan fosfat di perairan. Konsentrasi nitrat dan fosfat di perairan akan mempengaruhi kelimpahan plankton terutama fitoplankton, dimana fitoplankton ini akan dimamfaatkan oleh ikan selinca sebagai sumber makanan utama di perairan. 
Populasi ikan selinca di kanal-kanal perkebunan kelapa sawit cukup banyak. Hal ini dapat dilihat dari hasil tangkapan nelayan setiap hari. Ikan selinca tergolong Famili Belontidae yang memiliki nama ilmiah Belontia  hasselti. Menurut salah satu nelayan di Desa Terantang, nama “ selinca” berasal dari kata “lincah”, karena ikan ini sangat aktif bergerak. Harga ikan selinca mencapai Rp. 30.000,- - Rp. 40.000,- per kilogram di pasaran. 
Selama ini belum ada informasi tentang aspek biologi seperti kebiasaan makan, termasuk analisis saluran pencernaan ikan selinca. Karena belum adanya informasi tentang analisis saluran pencernaan ikan selinca, maka perlu dilakukan penelitian tentang  “Analisis Isi Saluran Pencernaan ikan selinca (Belontia hasselti) dari kanal sawit di Desa Terantang ”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2012. Pengambilan ikan sampel dilakukan di kanal sawit Desa Terantang. Sampel ikan dibawa ke Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau dan selanjutnya dianalisis di Laboratorium Unit Layanan Terpadu dan Laboratorium Biologi Perikanan. 
Pengambilan sampel fitoplankton diambil pada 6 titik yang telah ditentukan. Pengambilan sampel fitoplankton yaitu menggunakan plankton net size 25. Sampel fitoplankton yang terjaring kemudian dimasukkan kedalam botol sampel dan diberi lugol sampai berwarna kuning teh. Selanjutnya dilakukan analisis di laboratorium. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

1. Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian
	Alat dan Bahan
	Ketelitian/Satuan
	Kegunaan

	Ember
	Liter
	Menampung ikan sampel

	Neraca O’haus BC series
	0,1 gram
	Menimbang berat ikan

	Penggaris
	0,1 cm
	Mengukur panjang ikan

	Alat Bedah
	
	Membedah ikan

	Botol flm
	
	Untuk menyimpan saluran pencernaan

	Objec glass, cawan petri, pipet tetes,
	
	Untuk melihat organisme dan makanan ikan

	Mikroskop
	Mikrometer
	Mengamati organisme renik yaitu sampel plankton dan isi saluran pencernaan

	Ikan selinca
	Ekor
	Sebagai objek penelitian

	Formalin 7%,
	
	Untuk mengawetkan saluran pencernaan

	Lugol
	
	Mengawetkan sampel plankton


2.3 

Metode penelitian
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode survey. Dimana  Perairan Desa Terantang dijadikan sebagai lokasi survey. Metode pengambilan sampel ikan menggunakan metode sensus, sedangkan pengamatan jenis-jenis makanan ikan selinca menggunakan metode volumetric, frekuensi kejadian dan metode jumlah menurut Natarjan et al., dalam Effendie (1979). Pengamatan jenis dan pelimpahan plankton diperairan menggunakan metode APHA (1995) dan identifikasi Plankton sesuai dengan buku Sachlan (1980), Hiroyuki (1977) dan Yunfang (1995).
Kelimpahan fitoplankton  di Perairan dapat dihitung dengan menggunakan gelas obyek dengan satuan individu per liter (ind/L). 
N = [ X / Y x 1 / V ] x Z
Dimana:
N = Kelimpahan plankton (sel/l)
V = Volume air yang disaring (100 liter dari 20 kali penyaringan dengan ember bervolume 5 liter)
X = Volume air yang tersaring (125 ml)
Y = Volume 1 tetes pipet (0,05 ml)
Z = Jumlah individu yang ditemukan (sel).
Untuk mengetahui jenis-jenis organisme yang menjadi makanan ikan selinca menggunakan IP (Indeks of Preponderence) atau “ Indeks Bagian Terbesar ”(Natarjan et al dalam Effendie, 1979). Metode ini adalah metode gabungan dari metode frekuensi kejadian sehingga dapat diketahui persentase setiap jenis makanan yang dimakan ikan yaitu dengan rumus sebagai berikut:
IP =    	Vi X Oi      X 100	
∑V I X Oi      
Dimana :
IP = Indeks of preponderence                    
Vi = Persentase Volume satu macam makanan
Oi = Persentase frekuensi kejadian satu macam makanan
∑Vi x Oi = Jumlah Vi x Oi dari semua jenis makanan.
Berdasarkan nilai Indeks of Preponderence persentase makananya dibagi menjadi 3 kategori yaitu menjadi makanan utama apabila nilai indeks of preponderence (IP)> 40%, makanan pelengkap bila IP 4% sampai 40%, dan makanan tambahan apabila IP < 4%. Selanjutnya data kualitas air, jenis dan kelimpahan plankton di perairan akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfologi dan Ekologi  Ikan Selinca (Belontia hasselti)
Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan, ikan selinca ini memiliki ciri-ciri morfologi sebagai berkut : Ikan ini memiliki alat pernafasan tambahan yang disebut labyrint. Bentuk mulut ikan ini protractile (dapat disembulkan). Posisi mulut berada tepat di ujung hidung (terminal) dengan lebar bukaan mulut  4-12 mm,  memiliki 2 pasang lubang hidung, dan tidak memiliki sungut. Bentuk tubuh pipih (compressed), tubuh diliputi sisik mulai dari ujung mulut hingga pangkal ekor. Gurat sisi (linea lateralis) berbentuk lurus dan susunan lengkap tapi tidak sempurna, dimana gurat sisinya ada 2 bagian, yaitu  gurat sisi bagian atas dan gurat sisi bagian bawah.
Ikan ini memiliki sirip yang lengkap, yaitu sirip punggung memanjang mulai dari belakang tutup insang (operculum) sampai ke pangkal ekor, sirip dada memiliki posisi dasar miring 450 atau hampir horizontal yang letaknya di bawah gurat sisi, sirip perut terletak dibawah sirip dada yang disebut thoracic, sirip anus terpisah dengan sirip ekor dan sirip ekor memiliki bentuk membundar atau rounded. Seluruh tubuh ikan selinca berwarna kecoklatan, dimana bagian ventral coklat muda dan bagian dorsal coklat tua. Bagian belakang dorsal atau ujung sirip punggung terdapat bercak hitam.
Dari hasil pengamatan merisitik ikan selinca bahwa gurat sisi atau linea lateralis terdiri dari dua bagian, yaitu gurat sisi bagian atas rata-rata memiliki 17 sisik dan gurat sisi bagian bawah memiliki sisik berkisar antara 11-14 sisik serta jarak gurat sisi atas dan bawah memiliki sisik berkisar antara 1-4 sisik. Sedangkan, jumlah sirip-sirip ikan tersebut adalah D. XVIII.12; P.1; V. I.5; A. XI. 16;C. 16.
Ikan selinca ini termasuk ikan air tawar yang berukuran kecil, dimana ukurannya berkisar dari 52–146 mm. Hal ini sesuai dengan pendapat Kottelat (1993). Pengamatan selama penelitian, ikan selinca muncul di permukaan perairan mulai dari Pukul 07.00–12.00wib dan pukul 12.00–14.00wib tidak muncul di permukaan perairan. Pada  pukul 14.00–17.00wib ikan ini kembali muncul ke permukaan perairan untuk makan. Dapat dikatakan ikan ini aktif di siang hari (diurnal), Hal ini dikaitkan pada organ penglihatan ikan selinca, ikan selinca tidak mempunyai sungut sebagai alat peraba atau pendeteksi makanan pada malam hari. Ikan selinca menggunakan mata untuk mencari makan. Sesuai pendapat Pulungan (2008) menyatakan bahwa spesies ikan yang aktif menggunakan organ penglihatan dalam mencari makanan adalah spesies ikan yang aktif bergerak pada siang hari (diurnal). Ikan selinca ini digolongkan juga sebagai ikan permukaan (Alamsjah, 1974). 
Morfologi ikan juga berpengaruh kepada lingkungan. Lingkungan merupakan unsur penyedia makanan bagi suatu organisme. Lingkungan yang baik dan sesuai dengan kondisi organisme akan dapat menyediakan makanan yang melimpah dan memenuhi kebutuhan organisme tersebut, demikian juga sebaliknya jika keadaan lingkungannya buruk akan berdampak buruk pula bagi organisme tersebut. Kondisi lingkungan dapat dilihat dengan mengukur kualitas perairan.

Kualitas Air Perairan Kanal dan Sungai Kualu
Hasil pengukuran kualitas perairan kanal dan Sungai Kualu selama penelitian dapat dilihat secara fisika (suhu, kecerahan, kedalaman) dan kimia (derajat keasaman, oksigen terlarut, karbondioksida bebas, nitrat dan fosfat) seperti yang tertera Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Perairan selama penelitian
	No.
	Parameter
	Satuan
	Kanal
	Sungai Kualu
	Baku Mutu

	I.
1.
2.
3.
	Fisika
Suhu
Kedalaman 
Kecerahan
	
0C
cm
cm
	
29,9
78-147
22-46,25
	
28,3
140-165
26,5-39,5

	

	II.
1.
2.
3.
4.
5.
	Kimia
pH
DO
CO₂ Bebas
Nitrat
Posfat
	

mg/l
mg/l
mg/l
mg/l
	
3-5
2-5
39.9
0.089
0.566
	
3-5
2,5-5
39.9
0.087
0.139
	
-
6-9*
4*
0.5*
0.2*


Sumber : *  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air Kelas II.


Suhu perairan selama penelitian berkisar antara 28,3-29,90C, waktu pengukuran dilakukan pada tengah hari, pada pukul 12.00-13.00 WIB. Dengan suhu perairan tersebut, masih memadai untuk kehidupan ikan selinca. Hal ini sesuai dengan Wikipedia (2012) yang menyatakan bahwa ikan selinca biasanya hidup di dalam perairan dengan suhu 25-30°C. Nilai suhu tersebut juga masih baik untuk pertumbuhan plankton (makanan ikan selinca) ini sesuai dengan pendapat Haslam (dalam Effendi, 2003), nilai suhu yang baik untuk pertumbuhan alga terutama jenis Diatom (20-30 0C), dan Chlorophyta (30–35 0C), sedangkan jenis Cyanophyta bisa tumbuh terhadap kisaran suhu yang lebih tinggi. Selain itu, suhu perairan juga berpengaruh terhadap parameter kualitas air yang lainnya, antara lain kedalaman dan kecerahan. 
Hasil  pengukuran kedalaman perairan dalam penelitian ini berkisar antara 78-165 cm. Kedalaman perairan sangat erat hubungannya dengan siklus hidrologi. Hal ini dilihat pada saat hujan akan terjadi banjir disekitar perkebunan sawit. Pada saat tidak hujan perairan surut dan menjadi dangkal. Meningkatnya ketinggian air dalam perairan mengakibatkan terjadinya perpindahan organisme ikan dari perairan kanal ke anak sungai dan sebaliknya. Ini sesuai dengan pendapat Kong dalam Haloho (2008) yang menyatakan bahwa ikan rawa (blackfishes) pada musim kemarau dan ketinggian air berkurang, ikan ini akan berusaha menuju sungai besar melalui sungai-sungai kecil (anak sungai) yang merupakan penghubung menuju sungai induk.
Kecerahan perairan berkisar 22-46,25 cm. Apabila kecerahan lebih kecil dari 45 cm, maka pandangan ikan akan terganggu (Asmawi dalam Kembarawati dan Lilia, 2003). Kecerahan perairan juga mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton di perairan. Tingginya kecerahan akan mengakibatkan tingginya fotosintesis. Hal ini mengakibatkan makanan (plankton) dalam perairan melimpah.
Warna perairan kanal dan Sungai Kualu berwarna coklat kemerahan. Hal ini terjadi karena dasar tanah perairan adalah tanah gambut. Menurut Nybakken (1992), bahwa kecerahan perairan sangat dipengaruhi oleh keberadaan partikel tersuspensi, zat-zat terlarut, partikel-partikel dan warna air. 
Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) selama penelitian berkisar antara  3-5. Nilai pH ini menunjukkan bahwa perairan bersifat asam. Hal ini terjadi karena tanah di area penelitian adalah tanah gambut. Ikan selinca biasanya hidup dalam perairan dengan pH 6,5-8,0 (Wikipedia, 2012). Namun, pada penelitian ini ikan selinca dapat bertahan hidup dan berkembang biak dengan pH bersifat asam. Prescott dalam Sitorus (2009) yang menyatakan bahwa batas toleransi organisme terhadap pH, bervariasi dan bergantung pada faktor biologi, fisika dan kimia. Selain itu, pH juga mempengaruhi nilai fosfat, nitrogen dan nutrien lainnya (Dojido dan Best dalam Sitorus, 2009).
Oksigen terlarut (DO) di perairan lokasi penelitian adalah relatif sedang atau bisa dikatakan rendah, yaitu berkisar antara 2-5 mg/l.Sedangkan pengukuran karbondioksida (CO2) bebas cukup tinggi di perairan sekitar  39,9 mg/l.  DO sangat pengaruh terhadap fisiologis air terutama dalam respirasi organisme perairan. 
Rendahnya DO dan tingginya CO2 bebas di perairan tidak mempengaruhi fisiologis ikan selinca. Ini dapat dilihat dari populasi ikan selinca yang cukup banyak ditemukan selama penelitian. Dimungkinkan ikan selinca bisa bertahan hidup pada kondisi ini karena mempunyai alat pernapasan tambahan yang disebut labirint. Hal ini terbukti selama penelitian, ikan yang ditemukan pada kanal dan Sungai Kualu adalah ikan-ikan yang mempunyai alat pernapasan tambahan seperti ikan famili anabantidae, siluridae dan channidae. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Haloho (2008) yang menyatakan bahwa ikan rawa (blackfishes) memiliki organ pernapasan tambahan sehingga mampu hidup dengan kondisi yang rendah oksigen, tingginya CO2 dan juga kedalaman air yang minim.
Hasil pengukuran nitrat selama penelitian berkisar antara 0,087-0,089 mg/l dan nilai ortofosfat berkisar antara 0,139-0,566 mg/l. Kondisi nitrogen dan ortofosfat  di perairan ini sangat mendukung untuk kehidupan  plankton. Semakin tinggi unsur N dan P, maka semakin banyak populasi plankton dan sebaliknya.
Kondisi ortofosfat di perairan tersebut relatif tinggi. Menurut Perkins dalam Sitorus (2009) , kandungan fosfat yang terdapat di perairan, umumnya tidak lebih dari 0,1 mg/l, kecuali pada perairan yang menerima limbah dari rumah tangga, industri atau daerah pertanian. Hal ini terbukti, dimana lokasi penelitian adalah lokasi perkebunan kelapa sawit dan nilai ortofosfat di lokasi penelitian relatif tinggi . Kemungkinan sisa pupuk fosfat masuk ke dalam perairan, sehingga fosfat dalam perairan tersebut relatif tinggi.Tingginya ortofosfat di perairan ini mengakibatkan unsur hara di perairan tersebut tinggi, sehingga fitoplankton, terutama kelas Chlorophyta melimpah.
Hal ini juga sesuai dengan pendapat Boney (1995) Kelimpahan fitoplankton  di perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti intensitas cahaya, suhu, oksigen terlarut, karbondioksida bebas, pH, kedalaman, nutrien (nitrat atau fosfat) dan pemangsa. Jika fitoplankton melimpah di perairan maka zooplankton juga akan melimpah. 

Anatomi Saluran Pencernaan Ikan Selinca (Belontia hasellti)
Organ saluran pencernaan ikan selinca terdiri atas mulut, rongga mulut, esophagus, lambung, usus dan anus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.

[image: ]
Gambar 1. Anatomi saluran pencernaan ikan selinca
( Ket. a =Mulut; b= Lambung; c= Usus; d = Anus )

Organ pertama yang berhubungan langsung dengan makanan adalah mulut. Bentuk mulut berkaitan erat dengan kebiasaan makan. Mulut dibatasi oleh bibir yang merupakan tulang rawan tipis dan lentur. Bentuk mulut pada ikan selinca adalah protactile (mulut dapat disembulkan) dengan posisi mulut terminal. Keadaan bibir berhubungan, dimana bibir atas dan bawah bersambungan.  Ukuran mulut ikan juga dapat memberi petunjuk tentang makanan yang dimakan, terutama dikaitkan dengan ukuran dan tempat gigi berada.
 Ukuran bukaan mulut pada ikan selinca berkisar 4-13 mm, dimana dilengkapi dengan gigi-gigi kecil yang disebut Viliform. Berdasarkan ukuran bukaan mulut ikan dan bentuk gigi, dapat diduga bahwa ikan tersebut merupakan pemakan segala. Hal ini sesuai dengan pendapat Huet (1971),  yang menyatakan bahwa berdasarkan  struktur anatomis saluran pencernaannya,  ikan omnivora dapat dilihat dari rongga mulut, mulut lebih cenderung mempunyai  gigi-gigi kecil,  dan juga dihubungkan dengan bentuk insang. Bentuk tulang tapis insang pada ikan omnivora tidak terlalu banyak, tidak terlalu panjang, dan tidak rapat. 
Insang terletak tepat di belakang rongga mulut. Insang pada ikan selinca  berjumlah empat pasang lengkung insang  atau terdiri atas 8 lembar filamen insang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.


	[image: ]
Gambar 2.  Posisi insang ikan selinca 
Ket ; A = Labirint, B= insang
	[image: ]
Gambar 3.  Sruktur Insang ikan selinca
Ket ; A = Filamen insang), B= Lengkung insang, C = Gigi insang



	
Dari Gambar 3 dapat diketahui bahwa struktur insang ikan selinca terdiri dari tapis insang, tulang lengkung insang, dan filamen insang dan berhubungan langsung dengan labyrinth. Ikan selinca memiliki tapis insang yang jarang, diperkirakan tapis insang tidak berfungsi dalam mengambil makanan seperti pada ikan pemakan plankton. Pada ikan selinca ini diperkirakan tapis insang lebih berperan dalam sistem pernapasannya. Berdasarkan bentuk insangnya, diperkirakan ikan ini termasuk golongan omnivora.
Dilihat dari bentuk lambung ikan selinca, lambung membulat seperti kantong, sedangkan usus melilit membentuk lingkaran, bila dipanjangkan ukuran panjang usus tiap ikan bervariasi. Panjang usus berkisar 21-250 mm. Pada Gambar 8 dapat dilihat lebih jelasnya bentuk lambung dan usus ikan selinca.
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Gambar 4. Bentuk Saluran Pencernaan
Ket : A (Lambung); B (Usus); C (Anus)

Dari  Gambar 4 dapat dilihat bahwa lambung ikan selinca adalah lambung sejati dengan bentuk seperti kantong dan usus menggulung membentuk lingkaran. Rata-rata panjang saluran pencernaan ikan selinca berkisar 89 mm, setelah dipanjangkan panjang usus hampir sama dengan rata-rata panjang total ikan selinca (88 mm). Berdasarkan panjang ususnya diperkirakan ikan selinca termasuk dalam golongan ikan omnivora. Menurut Weatherley (1976), kebiasaaan makan ikan dapat ditentukan dari perbandingan panjang saluran pencernaannya dengan panjang total tubuhnya. Ikan herbivora memiliki saluran pencernaan yang panjang dan berkali lipat dibandingkan panjang tubuhnya, ikan omnivora memiliki panjang saluran pencernaan yang sedang dan hampir sama dengan panjang tubuhnya, sedangkan ikan karnivora memiliki panjang saluran pencernaan yang lebih pendek dibandingkan dengan panjang totalnya. 
Bentuk organ pada sistem pencernaan sangat berkaitan dengan kebiasaan makan suatu organisme. Ikan akan menyesuaikan kebiasaan makanannya agar tepat dengan organ-organ pencernaan yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Welcomme (2001) yang menyatakan bahwa jenis makanan yang dimakan oleh ikan tergantung ketersediaan jenis makanan di alam, dan berpengaruh pada adaptasi fisiologis ikan tertentu misalnya panjang usus, sifat dan kondisi fisiologis pencernaan, bentuk gigi, bentuk tubuh dan tingkah lakunya.

Jumlah Ikan Selinca (Belontia hasselti) yang Tertangkap 
Selama penelitian ikan selinca ditangkap menggunakan alat tangkap pengilar atau “pengilau”. Jumlah ikan yang tertangkap selama penelitian adalah 123 ekor. Dapat diketahui bahwa jumlah tangkapan ikan setiap minggunya berbeda. Hal ini kemungkinan dipengaruhi dengan kedalaman air. Pada kedalaman air sekitar 90 cm, ikan selinca banyak tertangkap (30 ekor). Pada kedalaman air sekitar 152,5 cm, ikan selinca sedikit tertangkap (3 ekor). Sedangkan, pada saat banjir dengan kedalaman air sekitar 210,75 cm, ikan jam berapa ikan mencari makan dan  dapat dilihat dari banyaknya ikan yang tertangkap setiap kali penangkapan. Selama penelitian, penangkapan ikan dilakukan pada jam 06.00 pagi sampai jam 17.00 WIB. Ini bertujuan untuk melihat pada jumlah tangkapan ikan.
Selama penangkapan, ikan lebih banyak ditemukan pada jam 07.00-10.00 WIB pagi, pada jam 11.00-13.00 WIB jumlah ikan sedikit ditangkap (20 ekor). Dari hasil pengamatan ikan selinca ini dapat diketahui bahwa ikan ini aktif mencari makan mulai dari jam 06.00-17.00 WIB.ditemukan (1 ekor) dan pada jam 14.00-17.00 WIB jumlah ikan agak banyak Hal ini sesuai dengan pendapat Simanjuntak (2012) yang menyatakan bahwa ikan selinca bersifat diurnal (aktif mencari makan siang hari).  selinca tidak ada yang tertangkap. Jumlah tangkapan ikan yang berbeda berkaitan dengan pergerakan ikan (ruaya) dari kanal ke Sungai Kualu atau sebaliknya, seiring dengan berubahnya kedalaman air.

Kelimpahan Plankton di Perairan Desa Terantang

	Jumlah dan kelimpahan plankton di  Perairan Desa Terantang  pada setiap titik sampling dapat dilihat pada Gambar 5. 



Gambar 5. Kelimpahan Plankton di Perairan


Komposisi  Jenis Makanan
Jenis-jenis Makanan pada Saluran Pencernaan Ikan Selinca
Berdasarkan pengamatan terhadap isi saluran pencernaan, ternyata dari 123 ekor ikan, 99 ekor ikan memiliki saluran pencernaan berisi dan 24 ekor ikan memiliki saluran pencernaan kosong. Berdasarkan analisis yang dilakukan, makanan yang ditemukan di dalam saluran pencernaan ikan selinca terdiri atas fitoplankton, zooplankton dan organisme yang tidak teridentifikasi (potongan-potongan crustacea). Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis-jenis Makanan yang ditemukan dalam saluran pencernaan  Ikan Selinca dari Perairan  Desa Terantang
	No
	  Jenis Makanan
	No
	  Jenis Makanan

	I
	Cyanophyta
	III
	Basilariophyta

	1
	Microcystis sp
	1
	Tabellaria fenestrate

	2
	Chroococcus sp
	2
	Tabellaria flocculosa

	3
	Spirulina sp
	3
	Navicula sp

	   4
	Nostoc sp 
	4
	Diatoma sp

	5
	Xenococcus sp
	
	

	6
	Anabaena sp
	V
	 Sisa Insecta

	 
	 
	 
	

	II
	Chlorophyta
	IV
	Rotifera

	1
	Closterium sp
	 
	Brachionus  sp

	2
	Cosmarium sp	
	
	

	3
	Scenedesmus sp
	VI
	Crustacea dan sisa crustacea

	4
	Micrasterias sp
	
	

	5
	Mougeotia sp
	
	

	6
	Eudorina sp
	
	

	7
	Geminella  sp
	
	



Pada saluran pencernaan ikan selinca ditemukan jenis makanan (plankton) yang ditemukan, tidak jauh berbeda dengan jenis plankton yang ditemukan di perairan. Ikan selinca memakan plakton, baik fitoplankton maupun zooplankton. Fitoplankton yang ditemukan terdiri dari 3 kelas, yaitu chlorophyta, cyanophyta, dan bacillariophyta.
Chlorophyta (ganggang hijau) adalah kelompok terbesar dari vegetasi algae yang memiliki zat warna atau pigmentasi hijau. Chlorophyta berperan sebagai produsen dalam ekosistem perairan.  Fitoplankton ini berperan aktif dalam proses fotosintesis. Jenis chlorophyta biasanya hidup di tempat yang cahayanya cukup seperti kolam, danau, genangan air. Jenis-jenis alga hijau yang ditemukan dalam saluran pencernaan ikan selinca adalah Closterium sp, Cosmarium sp, Scenedesmus, Micrasterias sp, Eudorina sp, Geminella sp dan Mougeotia sp, Jenis plankton Mougetia sp selalu ditemukan pada setiap ikan, dimana Mougetia ini tergolong kelas chloropyceae.
Selain chloropyceae kelompok lain yang ditemukan dalam saluran pencernaan adalah cyanophyta. Cyanophyta (ganggang biru) adalah  alga yang memiliki pigmen berwarna biru. Alga ini dapat hidup dengan dukungan nitrat di perairan (Sachlan, 1980). Alga biru ini biasanya hidup di kolam dan berada di dasar perairan serta permukaan perairan. Jenis alga biru yang terdapat dalam saluran pencernaan ikan selinca, terdiri dari Microcystis sp, Chroococcus sp, Spirulina sp, Nostoc sp, Xenococcus willei, dan Anabaena sp.
Bacillariophyta atau diatom merupakan alga yang berbentuk batang. Biasanya basilariophyta hidup di perairan danau, tanah basah (sawah, kanal atau parit) dan di dasar perairan serta menempel pada organisme lain. Jenis basilariophyta yang ditemukan dalam saluran pencernaan ikan, terdiri dari Tabelaria sp, Navicula sp dan Diatoma sp.
Pada saluran pencernaan, ikan selinca tidak hanya memakan phytoplankton. Namun, sebagian kecil zooplankton ditemukan di saluran pencernaan ikan selinca. Zooplankton terdiri dari Rotifera. Rotifera sedikit sekali ditemukan pada saluran pencernaan ikan selinca dan di perairan baik di kanal maupun  Sungai Kualu, dimungkinkan rotifera ini biasanya hidup hanya dalam kisaran terbatas suhu dingin dan dapat berkembang dalam kisaran pH 6 sampai 8. Selanjutnya, Insecta dan sisa-sisa crustacea (zooplankton yang terdiri dari udang-udang pada tahap larva) juga ditemukan pada saluran pencernaan ikan selinca. 
Crustacea tersebut dijumpai dalam saluran pencernaan ikan dalam bentuk potongan-potongan kecil sehingga tidak dapat diidentifikasi lagi. Berdasarkan pengamatan, diketahui ikan selinca mempunyai gigi yang berbentuk viliform. Menurut Bond (1979) ikan-ikan dengan gigi viliform ini tidak menggunakan giginya untuk mengunyah makanan, kemungkinan crustacea yang ada di dalam saluran pencernaan terpotong-potong karena adanya aktivitas otot diverticula yang ada di belakang  pharink. Otot diverticula ini digunakan untuk meremas makanan sehingga menjadi partikel yang lebih kecil terhisap bersama plankton ke dalam mulut ikan.

Nilai IP Ikan Selinca ( Belontia hasselty) Berdasarkan Titik Sampling

Pengambilan sampel ikan selinca dilakukan pada 6 titik sampling. Titik 1 sampai  Titik 5 adalah kawasan resapan air atau kanal-kanal perkebunan kelapa sawit dan Titik 6 merupakan anak Sungai Kampar (Sungai Kualu). Keadaan lingkungan tiap titik sampel sama, masih dalam areal perkebunan kelapa sawit. Tetapi, tiap titik sampel memiliki intensitas cahaya yang berbeda-beda untuk mendapatkan penyinaran matahari. Ini menyebabkan kelimpahan plankton (makanan) disetiap titik sampel berbeda.
Berdasarkan hasil analisis terhadap isi saluran pencernaan ikan selinca, dari 123 ekor ikan yang ditangkap pada tiap-tiap titik sampel diketahui bahwa jenis-jenis plankton yang dimakan oleh ikan selinca mempunyai keterkaitan dengan kelimpahan plankton di perairan. Jenis plankton yang paling banyak ditemukan dalam saluran pencernaan ikan selinca adalah kelas chlorophyta. Dilihat dari kondisi perairan kanal dan Sungai Kualu, seluruh permukaan perairan mendapat penyinaran matahari yang cukup, dan dipastikan chlorophyta dapat hidup dan berkembang baik pada kondisi ini.
Namun, kondisi ini kurang mendukung bagi kehidupan plankton dari kelas cyanophyta, karena cyanophyta dapat berkembang baik pada perairan yang kurang mendapatkan sinar matahari. Hal ini sesuai dengan pendapat Sachlan (1980) cyanophyta adalah salah satu fitoplankton yang dapat bertahan  hidup dan mampu berkembang dengan baik dimana tumbuhan lain tidak mampu hidup ditempat tersebut, seperti tahan kering, dan mampu bertahan hidup pada perairan yang kurang mendapatkan sinar matahari dan tempat-tempat yang tidak subur.
Ketersediaan makanan juga dipengaruhi oleh tempat hidup ikan dan organisme lainnya, dimana perairan kanal dan Sungai Kualu adalah tempat penyediaan makanan bagi ikan selinca. Ganggang hijau (Cholorophyta) dapat tumbuh melimpah di kanal-kanal perkebunan kelapa sawit. Namun, di Sungai Kualu Cholorophyta hanya sedikit ditemukan, dikarenakan sungai merupakan perairan mengalir dengan kecerahan serta kedalaman perairan lebih tinggi dibandingkan perairan kanal. Untuk melihat komposisi makanan berdasarkan 
nilai IP ikan selinca pada setiap titik sampling dapat dilihat pada Gambar 6. 

Gambar 6.  Komposisi Makanan Berdasarkan Nilai IP Ikan  Selinca terhadap Titik Sampling


Dari Gambar 6 diatas dapat dilihat bahwa  cyanophyta berkisar antara 4.97 -  36.25 %. Dimana IP terendah kelas cyanophyta ditemukan pada titik 3 dan pada titik 4 kelimpahan cyanophyta tinggi. IP tertinggi chlorophyta ditemukan pada titik 1 (83.35%) dan terendah ditemukan pada titik 2 dan  4 (45.12%). Pada titik 2 terendah dimungkinkan adanya keterkaitan kelimpahan chlorophyta di perairan dengan makanan ikan di lambung. Di perairan kelimpahan chlorophyta rendah dibanding titik lainnya.
IP tertinggi bacillariophyta ditemukan pada titik 2 (39.65%) dan yang terendah pada titik 1 (5.13%). Rotifera pada titik 3 tidak ditemukan, crustacea pada titik 2 mempunyai IP tertinggi yaitu 9.94%. Chlorophyta menduduki IP tertinggi pada masing-masing titik sampling, jenis yang melimpah dan ada disetiap saluran pencernaan ikan selinca adalah Mougetia sp. Berdasarkan persentase makanan di dalam saluran pencernaan ikan, chlorophyta merupakan makanan utama bagi  ikan selinca.
Rerataan IP berdasarkan titik sampling yaitu, kelompok cyanophyta (14.20%), bacilariophyta  (19.25%) dan kelompok chlorophyta (61,14%). Sedangkan zooplankton sedikit ditemukan, rerataan IP nya  rotifera (0.75%), sisa insecta (0.1%) dan sisa crustacea (5,5 %).  Dapat dikatakan jenis makanan utama yang dimakan ikan selinca secara keseluruhan adalah plankton (terdapat di permukaan perairan) ini dilihat dari posisi mulut ikan selinca, dengan posisi terminal. Hal ini sesuai dengan pendapat Pulungan (1987) ikan yang memiliki posisi mulut terminal akan mengambil makanan yang terletak di atas (permukaan perairan)  maupun di bawah (dasar perairan).

Nilai IP Ikan Selinca Berdasarkan Kelompok ( Kelas)
Untuk mengetahui jenis makanan yang dimakan ikan selinca pada tiap-tiap ukuran, maka ikan-ikan yang tertangkap dikelompokkan berdasarkan kisaran ukuran terkecil hingga ukuran terpanjang. Pengelompokan ikan dilakukan sesuai petunjuk Sudjana (1996). Ikan selinca ditemukan delapan (8) Kelas; Kelas I (52-63), II (64-75), III (76-87), IV (88-99), V (100-111), VI(112-123), VII(124-135), dan VIII (136-146).

Perubahan ukuran suatu ikan merupakan pertambahan panjang selama selang waktu tertentu. Perubahan ukuran ini disebabkan oleh makanan, makanan merupakan sumber energi yang berguna bagi pertumbuhannya. Namun, ukuran ikan juga akan menentukan jenis makanan yang dimakan oleh ikan tersebut.
Semakin besar ukuran suatu ikan maka makanan yang dimanfaatkan akan lebih besar ukurannya dibandingkan dengan ukuran ikan yang kecil. Hal ini disesuaikan dengan adanya perubahan pada organ yang berperan dalam sistem pencernaan tersebut.




Gambar 7. Komposisi Makanan (IP Makanan) berdasarkan ukuran tubuh

Kelas I yaitu ukuran terkecil (52-63 mm) terdiri dari 8 ekor ikan dimana 7 ekor ikan saluran pencernaan berisi dan 1 ekor saluran pencernaan kosong. Kelas II, yaitu 33 ekor ukuran 64-75 mm, 6 ekor diantaranya memiliki saluran pencernaan dalam keadaan kosong. Berdasarkan nilai IP pada kelas I dan II makanan utama ikan selinca adalah Chlorophyta (Chlorophyta Kelas I (59.06%) dan kelas II Chlorophyta  (90.46 %). Pada kelas ini ikan lebih memilih untuk memakan fitoplankton sedangkan zooplankton dimakan dalam jumlah yang relative sedikit bahkan tidak dimakan sama sekali. Hal ini dimungkinkan hubungan dengan ukuran bukaan mulut ikan selinca, pada kelas 1,dan II ukuran bukaan mulut ikan sempit atau kecil berkisar 4-8 mm.
Pada kelas II ikan selinca lebih memilih memakan chlorophyta di karenakan ikan yang terdapat di kelas II banyak ditemukan pada titik 1 dan 4 dimana kelimpahan khlorophyta di perairan sangat tinggi. 
Ikan pada kelas III ada 38 ekor. Berdasarkan 38 ekor ikan yang dianalisis 9 ekor ikan saluran pencernaan dalam keadaan kosong. Pada kelas III, makanan yang ditemukan dalam saluran pencernaan ikan selinca mulai bervariasi, tetapi Chlorophyta masih dijadikan sebagai makanan utama. Chyanophyta dan Bacilariophyta sebagai makanan pelengkap, sedangkan rotifera dan insecta sebagai makanan tambahan.
Pada kelas IV sampai kelas VIII, ikan sudah menyesuaikan makanan dengan bentuk mulut serta ukuran bukaan mulut, dapat dilihat pada gambar di atas pada kelas IV, nilai IP Chlorophyta mulai berkurang, kelas Cyanophyta dan zooplankton seperti insecta, rotifera, dan sisa-sisa crustacea meningkat. Persentase IP makanan secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.



Gambar 8.  IP Makanan Seluruh Kelas (I-VIII)

Dari Gambar 11 dapat diketahui persentase komposisi makanan tertinggi adalah kelompok chlorophyta 45.14%, Cyanophyta 20.23%, Basillariophyta 22.89%, crustacea 11.40%, rotifera 0,20%, dan insecta 0.15%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ikan selinca bersifat omnivora yang lebih cenderung pemakan plankton (Herbivora).
Namun, hal ini tidak sesuai dengan pendapat Cuvier (1831) yang menyatakan bahwa pada umumnya ikan selinca bersifat karnivora, dimana makanannya berupa molusca, krustacea dan ikan-ikan kecil. Jika ikan selinca dipelihara di akuarium makanannya berupa anak katak  atau anak ikan atau dengan alternative pellet.  Pada  tahap juvenile menjelang ke dewasa, makanan ikan biasanya adalah cacing merah atau artemia. 
Perbedaan makanan ikan selinca ini dipengaruhi dengan ketersediaan makanan yang dibutuhkan oleh ikan dengan wilayah perairan tersebut. Jika lingkungan tidak mampu menyediakan makanan utama yang dibutuhkan oleh ikan tersebut, maka kemungkinan ikan akan memanfaatkan organisme lain yang hidup di perairan, sebagai pengganti dari makanan utamanya. Menurut Effendie (1997), adanya perbedaan kebiasaan makanan disebabkan oleh perbedaan keadaan lingkungan (suhu, cahaya, ruang, dan luas permukaan) yang mempengaruhi ketersediaan makanan. Ikan menyesuaikan makanan atau memilih makanan yang dimakan juga dipengaruhi oleh bukaan mulut ikan, pergerakan ikan untuk mencari makan, dan pemilihan ikan terhadap makanan tertentu.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Ikan selinca (Belontia hasselty) yang tertangkap selama penelitian berjumlah 123 ekor ikan, terdiri dari 102 ekor jantan dan 21 ekor betina. Kisaran panjang  total 52-146 mm. Ikan dikelompokkan berdasarkan panjang ukuran tubuh (TL) menjadi 8 kelas. Kelas I(52-63), II(64-75), III(76-87), IV(88-99), V(100-111),VI(112-123),VII(124-135), dan VIII(136-146).
Ikan selinca ukuran 52-135 mm makanan utamanya adalah plankton, sedangkan ukuran 136-146 mm makanan utamanya adalah crustacea.
Hasil analisis IP saluran pencernaan ikan selinca berdasarkan  ukuran tubuh, chlorophyta 45.14%, cyanophyta 20.23%, bacillariophyta 22.89%, crustacea 11.40%, rotifera 0,20%, dan insecta 0.15%. Berdasarkan nilai IP tersebut, dikatakan bahwa makanan utama ikan selinca adalah plankton (88,61%) dan sisa atau potongan crustacea (11.40%) dijadikan sebagai makanan pelengkap. Dapat disimpulkan ikan selinca merupakan ikan omnivora  yang lebih cenderung bersifat herbivora. 

Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai saluran pencernaan ikan selinca dilihat dari tingkat larva hingga dewasa. Hal ini berkaitan dengan upaya meningkatkan efiensi pakan bagi kegiatan budidaya.
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